PAGE  
48

BAB III

METODE PENELITIAN

Suatu bentuk atau model kegiatan apapun agar dapat mencapai tujuan atau target sesuai dengan yang dikehendaki terlebih dahulu harus memilih dan menetapkan metode apa yang seeuai untuk kegiatan tersebut. Demikian juga dari penelitian, agar dapat berhasil dengan baik maka perlu diadakan perencanaan dengan baik serta fasilitas memadai.

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang memiliki arti sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata–kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang–orang yang diteliti. (Taylor dan Bordan, 1984 : 5).

Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yang berusaha meneliti kehidupan sebenarnya. Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realitas yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat. Menurut Kartini Kartono pada bukunya pangantar metodologi riset sosial mengatakan bahwa “Penelitian lapangan itu pada umumnya bertujuan untuk memecahkan masalah. Masalah praktis dalam kehidupan sehari–hari.
 Dalam penelitian lapangan, peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Dalam hal ini maka peneliti terkait erat dengan pengamatan berperan serta.

Jika dapat penulis simpulkan bahan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data diskriptif yaitu kata–kata atau tulisan dan perilaku dari hasil pengamatan. Dalam hal ini penulis ingin menggambarkan status dan fenomena yang berkaitan dengan skripsi yaitu bagaimana strategi kantor urusan agama di kecamatan Kauman dalam membina kerukunan umat beragama.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukan disebuah instansi kantor urusan agama yang bertempat di Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. Ada beberapa alasan mengapa peneliti menentukan lokasi tersebut dan diantaranya adalah :

1. Lokasi Kantor Urusan Agama di kecamatan Kauman ini sangat strategis yang mana lokasinya mudah dijangkau dengan beberapa sarana transportasi. Adapun kondisi bangunan yang ada di Kantor Urusan Agama di kecamatan Kauman ini hanya ada satu bangunan yaitu seperti rumah yang kondisinya masih bagus. Dan suasana sehari-hari yang ada di Kantor Urusan Agama kecamatan Kauman ini selalu dipenuhi oleh para pegawai yang sedang bekerja.
2. Kantor Urusan Agama ini mempunyai peranan yang sangat penting kepada masyarakat karena langsung melakukan pelayanan terhadap masyarakat, membina lembaga keluarga dan lembaga masyarakat. Lebih-lebih menghadapi berbagai perubahan yang terjadi akibat reformasi, otonomi daerah dan globalisasi yang terus bergulir.
C. Kehadiran Peneliti

Menurut Moleong, dalam penelitian kualitatif “Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama
”. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak–banyaknya peneliti terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Instrumen pengumpul data lain yang peneliti gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan, bolpoin dan kamera.
Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.

Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamat partisipasi atau pengamat penuh. Disamping kehadiran peneliti diketahui oleh informan, peneliti ini juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

Peneliti datang kedua kalinya di KUA Kecamatan Kauman sebagai peneliti pada tanggal 29 April 2011 untuk menemui Kepala KUA dengan membawa surat permohonan penelitian dari SATIN Tulungagung. Setelah surat permohonan penelitian dibaca oleh Kepala KUA, kemudian peneliti diberi pengarahan serta dipersilahkan mengadakan hubungan dengan informan guna mengumpulkan data yang terkait dengan judul Strategi Kantor Urusan Agama di Kecamatan Kauman dalam Membina Kerukunan Umat Beragama yang Berada di Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung.

D. Sumber Data

Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah,
 dan selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain–lain.

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, sumber datanya meliputi tiga unsur, yaitu :

1. Person (manusia), yang menghasilkan data berupa kata–kata dari wawancara dan hasil pengamatan perilaku, juga menghasilkan berupa rekaman gambar (zhoko) dari hasil pengamatan perilaku di kantor urusan agama kecamatan Kauman.

2. Place (tempat) yang menghasilkan data berupa tempat kata–kata dan rekaman gambar (photo) melalui proses pengamatan. Sumber data berupa tempat ini bisa berwujud sesuatu yang diam, misalnya kantor urusan agama sebagai sebuah kesatuan bangunan dan bisa juga berwujud sesuatu yang bergerak, misalnya kegiatan pegawai di kantor urusan agama.

3. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan berupa huruf, angka, gambar atau simbol–simbol yang untuk memperolehnya diperlukan metode dokumentasi. Sumber data ketiga ini bisa berasal dari kertas–kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan nama dan sebagainya.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data sebanyak–banyaknya tentang strategi kantor urusan agama di kecamatan Kauman dalam membina kerukunan umat beragama, sesuai dengan penelitian kualitatif, maka peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut :

1. Pengamatan Berperan Serta

Jorgensen mengemukakan bahwa metode pengamatan berperan serta (pengamatan terlibat) dapat didefinisikan berdasarkan tujuh ciri berikut:

· Minat khusus pada makna dan interaksi manusia berdasarkan perspektif orang-orang dalam atau angoota-anggota situasi atau keadaan tertentu.

· Fondasi penelitian dan metodenya adalah kedisinian dan kekinian kehidupan sehari-hari.

· Bentuk teori dan penteorian yang menekankan interpretasi dan pemahaman eksistensi manusia.

· Logika dan proses penelitian yang terbuka, luwes, oportunistik, dan menuntut redefinisi apa yang problematik, berdasarkan fakta yang diperoleh dalam situasi nyata eksistensi manusia.

· Pendekatan dan rancangan yang mendalam, kualitatif dan studi kasus.

· Penerapan peran partisipan yang menuntut hubungan langsung dengan pribumi di lapangan.

· Penggunaan pengamatan langsung bersama metode lainnya dalam mengumpulkan informasi.

Becker et al. Menyarankan bahwa pengamatan terlibat adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan serta dalam kehidupan orang yang kita teliti. Pengamat terlibat mengikuti orang-orang yang ia teliti dalam kehidupan sehari-hari mereka, melihat apa yang mereka lakukan, kapan, dengan siapa, dan dalam keadaan apa dan menanyai mereka mengenai tindakan mereka. Sedangkan menurut Denzin pengamatan berperan serta adalah strategi lapangan yang secara simultan memadukan analisis dokumen, wawancara dengan responden dan informan, partisipasi dan observasi langsung dan introspeksi.

Metode observasi ini peneliti arahkan kepada Kepala KUA dan para pegawai Kantor Urusan Agama yang diperoleh data mengenai strategi kerukunan umat beragama dan kegiatan–kegiatannya. Dalam observasi tersebut peneliti memilih jenis observasi berperan serta yaitu mengamat menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamati dan sebagai pengamat.

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended interview), wawancara etnografis; sedangkan wawancara terstruktur sering disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.
Wawancara tidak terstruktur mirip dengan percapakan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.
Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb) responden yang dihadapi.

Dan melalui wawancara mendalam peneliti ingin mengetahui tentang strategi–strategi dalam kerukunan umat beragama yang telah dilakukan oleh Kepala KUA dan para pegawai dengan diiringi kesibukannya selama ini.

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.

Jenis dokumen yang peneliti ambil adalah dokumen resmi, bukan dokumen pribadi. Dalam dokumen resmi peneliti hanya mengambil dokumen internal saja yang menurut Moleong “berupa memo, pengumpulan, instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.
.

Melalui dokumentasi, peneliti dapat mengetahui dan memperoleh data dari pegawai kantor urusan agama yang sedang bekerja, data seluruh pegawai, data struktur organisasi dan jadwal kegiatan keseharian dari pegawai.

F. Teknik Analisa Data

Pengertian analisis data menurut Furchan adalah: “Proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengidentifikasikan tema–tema dan menyusun hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data.

Ada dua prosedur analisis data yang peneliti lakukan, yaitu analisis data selama pengumpulannya, dan analisis data setelah selesai pengumpulan datanya. Analisis data selama pengumpulannya sebenarnya hanyalah analisis awal dan biasa dilakukan dengan reduksi data. Tujuannya adalah sebagai berikut :

a. Untuk menetetapkan fokus penelitian, apakah tetap seperti yang direncanakan atau perlu dirubah.

b. Untuk menyusun temuan–temuan sementara berdasarkan data yang telah terkumpul.

c. Untuk membuat rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan temuan–temuan pengumpulan data berikutnya.

d. Untuk menetapkan sasaran–sasaran pengumpulan data (informasi, situasi dan dokumen) berikutnya.

Langkah praktisnya, yaitu pada setiap selesai melakukan satu kali pengumpulan data, peneliti membuat bagian refleksi dari catatan lapangan, yang meliputi komentar dan memo. Dalam komentar dan memo tersebut akan terlihat temuan–temuan sementara dan eksistensi fokus apakah tetap atau perlu diubah, rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan pertanyaan–pertanyaan analitis yang muncul dari data yang sudah dan penetapan sumber data berikutnya. “Analisis data setelah pengumpulan data dilakukan dengan tiga langkah, yaitu pengembangan sistem kategori dengan pengkodean, pengelompokkan data dan penarikan kesimpulan.
 
Setelah data dikumpulkan maka tahap berikut ialah mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat diadakan suatu analisa. Pengaturan data-data sedemikian dinamakan “klasifikasi”, yaitu kita merumuskan kategori-kategori yang terdiri dari gejala-gejala yang sama (atau yang dianggap sama). Dalam suatu klasifikasi kita harus membedakan antara masing-masing kategori dan subkategori. 

Untuk mengadakan suatu klasifikasi maka beberapa syarat harus selalu dipenuhi:
1. Satu klasifikasi harus sempurna, artinya kategori-kategori yang dipakai harus bisa menampung semua data. Jadi tidak ada sisa data yang tidak di klasifikasikan.

2. Masing-masing kategori harus memisahkan satu dengan yang lain. Hal itu berarti bahwa data yang sama yang telah diklasifikasikan ke dalam kategori yang tertentu tidak bisa diklasifikasikan ke dalam kategori yang lain pula.

Terlepas dari tipe penelitian yang dipakai, peneliti dalam mengumpulkan data-data selalu dibimbing oleh suatu masalah yang ingin dipecahkannya. Dengan kata lain, peneliti disini juga dibimbing oleh data yang ditemukan.
Dalam menganalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa nyata, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. Dalam konteks ini peneliti menggali data-data dari lapangan yang selanjutnya peneliti paparkan dalam suatu paparan data dan kemudian dianalisis dengan teknik induktif ini.

Menurut Miles dan Huberman pada dasarnya analisis data yang digunakan didasarkan pada pandangan paradigmanya yang pasitivisme. Hal ini ditegaskan oleh kedua penulis itu pada pendahuluannya.

Analisa data itu dilakukan dengan mendasarkan daripada penelitian lapangan apakah satu atau lebih dari satu situs. Jadi seorang analisis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus menelaah terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukannya satu situs atau dua situs atau lebih dari dua situs. Atas dasar pemahaman tentang adanya situs penelitian kemudian diadakan pemetaan atau deskripsi tentang data itu ke dalam apa yang dinamakan matriks.

Dengan memanfaatkan matriks yang dipetakan maka peneliti mulai mengadakan analisis apakah membandingkan, melihat urutan ataukah menelaah hubungan sebab akibat sekaligus.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau solid peneliti melakukan hal–hal sebagai berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Posisi peneliti sebagai isntrumen utama dalam proses pengumpulan data, menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam komunitas kantor urusan agama Kecamatan Kauman Tulungagung sesuai dengan alokasi yang ditentukan dan sekaligus melakukan pengecekan validitas data dan menghindari distorsi pribadi yang berupa subjektifitas peneliti dan distorsi dari informan baik yang disengaja seperti berbohong, menipu maupun yang tidak disengaja seperti karena ingin menyenangkan peneliti atau tidak semangat menanggapi penelitian.

Dalam alokasi waktu yang telah diberikan pada peneliti, peneliti memperpanjang waktu dan alokasi waktu yang telah diberikan. Hal ini peneliti lakukan untuk mencari kelengkapan data–data yang terkait dengan jumlah pegawai kantor urusan agama, untuk geografis lokasi penelitian, struktur kepengurusan, melakukan wawancara dan observasi dilokasi penelitian yang mana respondennya adalah pegawai kantor urusan agama dan kepala kantor urusan agama.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksanaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu.
 Ini merupakan cara yang paling populer dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi peneliti mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

Teknik pengecekan validitas data ini bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan–rekan sejawat.
 Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain–lain sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.

Dalam prakteknya hal ini berulang kali peneliti lakukan karena melakukan penelitian, penelitian sering berkumpul dengan teman–teman yang juga melakukan penelitian walaupun lokasinya berbeda, hal ini rutin dilakukan ketika para peneliti sedang berkumpul ditempat yang sama.

H. Tahap–tahap

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian, sebuah penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap penelitian :

1. Tahap pra lapangan

2. Tahap pekerjaan lapangan dan 

3. Tahap penulisan lapangan

1. Tahap Pra Lapangan
Sebelum peneliti memasuki lapangan penelitian, peneliti telah melaksanakan kegiatan awal dalam penelitian berupa kegiatan non fisik, kegiatan ini merupakan serangkaian strategi peneliti dalam melakukan penelitian, diantaranya :

a. Menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian)

b. Memilih lapangan penelitian yang bertempat di kantor urusan agama kecamatan Kauman.

c. Mengurus perizinan pada kepala kantor urusan agama.

d. Menjajaki dan menilai lapangan penelitian dengan maksud dan tujuan berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam.

e. Memilih dan memanfaatkan informan yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, biaya penelitian dan lain–lain.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap pekerjaan lapangan merupakan kegiatan inti dari penelitian. Dalam kegiatan ini sangat diperlukan sekali keakraban hubungan antara peneliti dan subjek selama pengumpulan data dan hendaknya hubungan ini dijaga seharmonis mungkin.

Peneliti harus mempelajari bahasa, simbol–simbol yang digunakan oleh orang–orang yang menjadi subjek untuk mempermudah mengumpulkan data, dan ia juga harus mengerti dalam situasi bagaimana orang menggunakannya.

Ketika memasuki lapangan, peranan peneliti adalah ikut berperan serta di dalamnya dan menjadi bagian dari komunitas tersebut dan membaur dengan mereka dengan disertai strategi senyum, hal ini peneliti lakukan agar lebih akrab dengan mereka.

Dalam mengamati subjek, peneliti tidak menduga atau mengira–ngira peristiwa kejadian yang ada, tapi peneliti mengerti secara pasti. Peneliti hendaknya memanfaatkan pengetahuannya secara profesional walaupun tidak perlu secara penuh, menurut Bogdan (1972 : 39).

Peneliti dalam kegiatan nya berperan serta sambil mengumpulkan data. Data–data dipeorleh dari catatan lapangan sewaktu peneliti mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu kejadian tertentu. Setelah peneliti memperoleh data–data tersebut, langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan upaya mengorganisasikan data, memilah–milah, menemukan apa yang penting dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap yang terakhir dalam penelitian adalah penulisan laporan. Dalam penulisan laporan ini, peneliti didampingi oleh seorang pembimbing yang selalu menyempurnakan penulisan laporan yang kurang benar. Peneliti selalu berkonsultasi agar dalam penulisan laporan ini dapat ditulis dengan benar dan baik.

Penulisan laporan yang peneliti lakukan adalah laporan penelitian ilmiah yang berupa skripsi. Dalam skripsi ini, peneliti boleh mengambil langkah–langkah penulisan sesuai dengan petunjuk dari pedoman penulisan skripsi dan laporan ilmiah ini berisi tentang strategi dalam membina kerukunan umat beragama yang mencakup tiga ranah, yaitu situasi dan mental juga sejarah.
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